5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil

simpulan mengenai Epistemologi Kitab al-Ahddits al-Mukhtarah wa

Syarhuha Karya Buya Mawardi sebagai berikut:

5.1.1.

Sumber yang dipakai dalam pensyarahan dalam kitab al-4hdadits al-
Mukhtarah wa Syarhuha meliputi Al-Qur'an, hadis, pendapat ulama,
mahfuzat, kitab-kitab syarah dan gramatika bahasa. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa kitab ini memakai metode sumber bi al-
ma tsur yaitu sumber-sumber dalam pensyarahan yang didominasi
oleh rujukan-rujukan yang berasal dari Al-Qur'an, hadis dan sumber-
sumber lain yang telah ada sebelumnya. Pendekatan yang beragam ini
menunjukkan kedalaman dan keluasan rujukan yang digunakan dalam

menyusun karya tersebut.

. Metode pensyarahan yang digunakan dalam kitab al-Ahadith al-

Mukhtarah wa Syarhuha dapat dikategorikan sebagai metode
maudhii ‘T (tematik). Dalam menjelaskan hadis, Buya Mawardi
menggunakan pendekatan kontekstual, yang Dbertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam dengan menghadirkan
konteks yang melekat pada hadis tersebut. Penjelasan ini mencakup
uraian detail mengenai makna-makna yang relevan dengan isi dan
penyampaian hadis. Pendekatan ini mencerminkan metode
kontemporer dalam syarh (penjelasan) hadis, yang tidak hanya
berfokus pada teks tetapi juga mempertimbangkan relevansi dan

penerapannya dalam berbagai situasi.

. Validitas hadis yang digunakan sebagai objek yang akan disyarah

dalam kitab al-Ahadits al-Mukhtarah wa Syarhuha mayoritas
terindikasi sebagai hadis sahih. Sebanyak 52,38% berasal dari riwayat

Sahihain, yang mencakup hadis-hadis yang disepakati oleh Imam al-
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Bukhariy dan Imam Muslim. Riwayat dari al-Bukhariy sendiri
mencakup 14,29%, sementara riwayat yang khusus berasal dari
Muslim mencakup 19,05%. Hadis yang diriwayatkan oleh at-
Tirmidhiy menyumbang 9,52% dari total, dan sisanya sebanyak 4,76%
berasal dari riwayat Abii Ya'la. Maka penulis berfokus kepada kualitas
3 hadis selain bukhari dan muslim: Pertama, Hadis al- ‘Amr bi al-
Ma ‘riif wa an-Nahyu ‘an Munkar (Riwayat at-Tirmidhiy): Hadis ini
dinilai sebagai hasan karena terdapat sedikit kelemahan pada salah
satu rawi dari sisi ‘ad/-nya ataupun dabit-nya. Kedua, Hadis Bast al-
Wajh wa Husn al-Khulug (Riwayat Abu Ya‘la): Hadis ini dinilai da 7f
karena kelemahan yang signifikan pada seorang perawi dari sisi ‘adl-
nya. Namun, disebabkan adanya riwayat shawahid lain
memungkinkan peningkatan status menjadi hasan li-ghairihi. Ketiga,
Hadis Akmal al-Mu’minin Imana (Riwayat at-Tirmidhiy): Hadis ini
dinilai hasan karena hanya terdapat sedikit kelemahan pada seorang
perawi dari sisi dabit-nya, sehingga tetap memenuhi kriteria sebagai
hadis yang dapat dijadikan rujukan. Secara keseluruhan hadis yang
digunakan adalah 85,72 % sahih, 9,52% hasan, dan 4,76% hasan li-
ghairihi, dan dapat dijadikan sebagai hujjah.

5.2. Implikasi
5.2.1. Dukungan Terhadap Teori
Penelitian ini mendukung relevansi teori epistemologi dalam studi
syarah hadis, terutama dalam penjelasan mengenai sumber, metode,
dan validitas hadis. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan tematik
dan kontekstual dapat memberikan pemahaman hadis yang lebih

mendalam.

5.2.2. Pengembangan Teori
Penelitian ini memperluas penerapan epistemologi syarah dengan
mengintegrasikan karakteristik khas dalam karya tersebut, sehingga

dapat menjadi landasan pengembangan teori-teori syarah yang



132

berbasis budaya lokal. Selain itu, kitab Al-4hadits al-Mukhtarah wa
Syarhuha karya Buya Mawardi menjadi bukti nyata kontribusi besar
ulama Minangkabau dalam perkembangan literatur hadis. Tidak
hanya menggunakan kitab-kitab ulama terdahulu sebagai dasar
pembelajaran, Buya Mawardi juga mengembangkan metode
pensyarahan yang unik melalui pengumpulan dan penjelasan hadis
dengan pendekatan yang khas. Karya ini bertujuan menjadi pedoman
akhlak bagi para muridnya, sekaligus memperkaya tradisi keilmuan

Islam di Minangkabau.

5.3. Keterbatasan Studi

54.

5.3.1.

5.3.2.

Cakupan Karya

Penelitian ini hanya berfokus pada satu karya Buya Mawardi, yaitu al-
Ahdadits al-Mukhtarah wa Syarhuha jilid tiga. Kajian terhadap karya-
karya lain Buya Mawardi atau ulama lokal lain di Minangkabau belum

dibahas, sehingga ruang lingkupnya masih terbatas.

Pendekatan Komparatif
Penelitian ini tidak membahas secara komparatif metode syarah hadis
yang digunakan oleh Buya Mawardi dengan metode ulama lain, baik

lokal maupun internasional.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

rekomendasi yang dapat disampaikan sebagai berikut:

5.4.1.

Aspek Akademis

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan kajian
epistemologi syarah, khususnya dalam konteks lokal seperti di
Minangkabau. Diharapkan penelitian lebih lanjut dapat memperluas
kajian epistemologi syarah hadis pada karya-karya ulama lokal lainnya
di Nusantara, baik yang serupa dari segi metode maupun

karakteristiknya, sehingga kekayaan intelektual Islam di Nusantara



5.4.2.

5.4.3.
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semakin tergali. Kemudian, metode tematik (maudhii’t) yang
digunakan Buya Mawardi dapat dikembangkan lebih lanjut dalam
studi hadis untuk menghasilkan pemahaman yang lebih relevan

dengan kebutuhan umat kontemporer.

Aspek Empiris

Praktisi pendidikan di Minangkabau atau daerah lain dapat
menggunakan prinsip-prinsip epistemologi syarah yang ditemukan
dalam penelitian ini sebagai dasar dalam pengembangan kurikulum
berbasis kajian lokal. Pendekatan ini relevan untuk mengintegrasikan

nilai-nilai lokal dalam pembelajaran agama.

Aspek Praktis

Pentingnya tahqiq (verifikasi teks) dan penulisan ulang karya-karya
ulama terdahulu perlu mendapat perhatian serius. Oleh karena itu,
Yayasan Thawalib diharapkan dapat berperan aktif dalam mencetak
ulang serta mengumpulkan karya-karya para pemimpin Thawalib
generasi sebelumnya. Selain itu, para pimpinan pondok pesantren
disarankan untuk memanfaatkan kitab al-Ahdadits al-Mukhtarah wa
Syarhuha ini, khususnya dalam pembelajaran hadis, mengingat
kandungan nilai-nilai pendidikan akhlak untuk para murid yang

terdapat di dalamnya.
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